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ABSTRAKSI 
 
 
MUH. NASRUL NURDIN, 2019. Hubungan Antara Koordinasi Mata Tangan Dan 
Kekuatan Otot Lengan Dengan Kemampuan Passing Bawah Dalam Permainan Bolavoli 
Pada Murid SDN 3 Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep.  Skripsi. Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Makassar.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan koordinasi mata 
tangan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli 
murid SDN 3 Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep. Penelitian ini bersifat 
deskriptif dengan dua variabel bebas yaitu koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan 
dan satu variabel terikat yaitu kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli. Populasi 
penelitian adalah seluruh murid SDN 3 Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep. 
Secara random sampling dipilih sampel sebanyak 27 orang. Teknik pengumpulan data 
koordinasi mata-tangan dengan passing bawah bolabasket ke tembok, kekuatan otot lengan  
dengan tes  push up 30 detik dan data kemampuan passing bawah bolavoli.  Data diolah 
dengan menggunakan teknik korelasi melalui bantuan komputer dengan program SPSS. 
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil: (1) Ada hubungan yang signifikan antara 
koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid 
SDN 3 Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep terbukti dengan nilai r hitung (ro) = 
0.789 (P > 0.05). (2) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kecamatan 
Balocci Kabupaten Pangkep terbukti dengan nilai r hitung (ro) = 0.822 (P > 0.05). (3) Ada 
hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara koordinasi mata tangan dan kekuatan 
otot lengan dengan kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SDN 3 
Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep terbukti nilai R hitung (Ro) = 0.892 (P > 
0.05) 
 
 
 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah 
termasuk pada sekolah dasar, karena pendidikan jasmani terdapat dalam 
kurikulum pendidikan.Pendidikan jasmani merupakan bagian intergral dari sistem 
pendidikan secara keseluruhan yang menfokuskan pengembangan aspek 
kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berpikir, stabilitas emosional, 
ketrampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktifitas jasmani. 
(Depdiknas, 2003: 5 ). 
 
Pendidikan sendiri memiliki banyak pengertian yang berbeda, akan tetapi 
maksud dan tujuanya tetap tertuju pada peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No: 20 Tahun 2003. Agar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat disampaikan dengan sistematis 
dan terukur, maka kurikulum perlu dikembangkan secara cermat dan teliti yang 
disesuaikan dengan karakter anak bangsa Indonesia. 
 
Salah satu materi pendidikan jasmani adalah permainan bolavoli. Permainan 
bolavoli merupakan olahraga beregu yang dimainkan dua tim yang masing-
masing tim berjumlah enam orang pemain. Sedangkan di sekolah dasar ada 
perbedaanya baik itu jumlah pemain, ukuran lapangan , tinggi net, bolanya. 
Perminan bolavoli ini disekolah dasar disebut permainan bolavoli mini. 
 
Dalam pembelajaran bolavoli mini yang pertama adalah memperkenalkan 
dahulu macam-macam tehnik dasarnya agar siswa menguasai dan memahaminya. 
 
 
 
 
Ada beberapa jenis tehnik dasar dalam bolavoli yaitu :passing, service, smash dan 
 
block. service merupakan tehnik dasar bolavoli yang berfungsi untuk memulainya 
suatu permainan, service dapat dilakukan dengan service bawah ataupun dengan 
service atas. 
 
Menyimak uraian di atas, guna mengatasi masalah tersebut, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang keterkaitan antara koordinasi mata 
tangan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing bawah dalam 
permainan bola voli pada murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci Kab.Pangkep. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut: 
 
1. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan 
passing bawah dalam permainan bola voli murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci 
Kab.Pangkep? 
 
2. Apakah ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan 
passing bawah dalam permainan bola voli murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci 
Kab.Pangkep? 
 
3. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dan kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli murid SDN 3 
Tonasa Kec.Balocci Kab.Pangkep? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
 
 
 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengungkap hubungan antara 
koordinasi mata tangan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bola voli murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci 
Kab.Pangkep. Namun secara terperinci tujuan penelitian ini disesuaikan dengan 
permasalahan yang diteliti, sebagai berikut: 
 
1. Untuk mengetahui ada hubungan secara bersama-sama koordinasi mata tangan 
dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli murid SDN 3 
Tonasa Kec.Balocci Kab.Pangkep. 
 
2. Untuk mengetahui ada hubungan secara bersama-sama kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli murid SDN 3 
Tonasa Kec.Balocci Kab.Pangkep. 
 
3. Untuk mengetahui ada hubungan secara bersama-sama koordinasi mata tangan 
 
dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing bawah dalam 
permainan bola voli murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci Kab.Pangkep. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Apabila hasil yang diperoleh dalam penelitian ini cukup terandalkan, maka 
kegunaan yang dapat diperoleh dari pemecahan masalah penelitian ini sebagai 
berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis : 
 
a) Dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi guru penjas terhadap proses 
pembelajaran murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci Kab.Pangkep. 
 
b) Dapat menambah wawasan bagi peneliti untuk dikembangkan lebih lanjut. 
 
 
 
 
c) Dapat sebagai landasan teori bagi yang ingin mengukur tingkat 
keterampilan bermain bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci 
 
 
 
 
 
a) Dapat dimanfaatkan sebagai landasan modifikasi bentuk pengukuran 
 
kemampuan bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kec.Balocci Kab.Pangkep 
 
b) Memberikan sumbangan informasi yang berguna bagi Pembina atau 
pelatih untuk mengembangkan metode kepelatihan yang bervariasi. 
 
c) Sebagai bahan pertimbangan apa bila diadakan bentuk penelitian yang 
relevan. 
 
 
 
 
BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR 
 
DAN HIPOTESIS 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Hakikat Keterampilan 
 
 
Istilah terampil biasanya digunakan untuk menggambarkan tingkat 
kemampuan seseorang yang bervariasi. Singer dalam Bani,(2009:8), keterampilan 
adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai tujuan dengan efektif 
dan efisien ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, bentuk dan kemampuan 
menyesuaikan diri. Seseorang dikatakan terampil apa bila kegiatan yang 
dilakukan ditandai oleh kemampuan untuk mmenghasilkan sesuatu dengan 
kualitas yang tinggi dengan tingkat keajekan yang relatif tepat. 
 
2. Hakikat Permainan 
Bolavoli a. Passing 
 
Passing dalam permainan bola voli adalah usaha seorang pemain 
dengan menggunakan suatu teknik tertentun untuk mengoperkan bola yang 
di mainkannya kepada teman seregunya agar dimainkan di lapangan 
sendiri. Bentuk-bentuk passing beserta tekniknya 
 
 
 
 
KERANGKA BERPIKIR  
 
 
 
 
 
Kondisi Fisik 
 
 
 
Kekuatan Otot  
Lengan 
 
 
 
Koordinasi Mata  
Tangan 
 
 
 
 
 
Kemampuan  
Passing Bawah 
 
 
 
 
 
 
 
B. HIPOTESIS 
 
Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan pada bagian terdahulu, 
 
maka perlu mengemukakan suatu pertanyaan-pertanyaan yang bersifat sementara 
dimana akan terjadi tuntutan dalam pelaksanaan penelitian yang kebenarannya 
masih perlu diuji secara empiris. Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 
 
1. Ada hubungan koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah 
dalam permainan bola voli murid SDN 3 Tonasa Kec. Balocci Kabupaten 
Pangkep. 
 
2. Ada hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing bawah 
dalam permainan bola voli murid SDN 3 Tonasa Kec. Balocci Kabupaten 
Pangkep. 
 
 
 
 
3. Ada hubungan koordinasi mata tangan dan kekuatan otot lengan secara 
bersama-sama dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bola 
 
voli murid SDN 3 Tonasa Kec. Balocci Kabupaten Pangkep. 
 
Sesuai dengan perumusan hipotesis diatas, maka hipotesis statistik yang 
 
akan diuji sebagai berikut: 
 
1. H0 : ρ1y = 0 
 H1 : ρ 1y ≥ 0 
2. H0 : ρ 2y = 0 
 H1 : ρ 2y ≥ 0 
3. H0 : ρ 1.2y = 0 
 H1 : ρ 1.2y ≥ 0 
 
 
 
 
Keterangan : 
 
H0 = Hipotesis nihil atau nol 
 
H1 = Hipotesis alternatif 
 
ρ 1 = Korelasi variabel X1 dengan Y 
 
ρ 2 = Korelasi variabel X2 dengan Y 
 
ρ 1.2.3 = Korelasi variabel X1 dan X2 dengan Y 
 
ρ = Rho 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian atau 
rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. 
Secara sederhana rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut: 
 
 
X1 
 
 
Y 
 
R 
 
X2 
 
Gambar.3.1 Desain Penelitian 
Sumber : (Sugiyono, 2013) 
 
B.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 
2. Sampel 
 
C. Variabel Penelitian 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Penyajian Hasil Analisis Data 
 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, terdapat tiga variabel yang akan dianalisis antara lain: Vaiabel 
koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan dan kemampuan passing bawah 
bolavoli. Keetiga variabel tersebut telah diperoleh masing-masing datanya dan 
dilakukan analisis menggunakan metode analisis statistik regresi untuk 
mengetahui hubungannya dengan kemampuan passing bawah bolavoli pada murid 
SDN 3 Tonasa Kecamatan Balocci Pangkep. 
 
Data variabel yang diteliti meliputi: data koordinasi mata tangan, kekuatan 
otot lengan, dan kemampuan passing bawah bolavoli. Setelah analisis deskriptif 
terhadap data masing-masing variable tersebut maka dilanjutkan uji persyaratan 
analisis data masing-masing variabel untuk mengetahui apakah data variabel 
tersebut layak untuk diolah menggunakan metode analisis statistika parametrik . 
Adapun langkah analisis yaitu pengujian normalitas analisis statistik deskriptif 
maupun pengujian hipotesis. Adapun rangkuman hasil analisisnya disajikan 
sebagai berikut ini : 
 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Setelah dilakukan pengolahan data penelitian ini, diperoleh hasil 
analisis berupa pengaruh variabel koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan, 
terhadap kemampuan passing bawah bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. 
 
 
 
 
Balocci Kabupaten Pangkep. Dalam pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
perlu dikaji lebih lanjut dengan memberikan interpretasi hasil analisis yang 
dieroleh dengan teori-teori yang menjadi acuan penelitian ini. . 
 
Hasil pengujian hipotesis pada tingkat kepercayaan 5 %, penelitian ini 
diketahui bahwa ternyata secara statistik kedua variabel baik veariabel koordinasi 
mata tangan, dan kekuatan otot lengan dipadu, secara nyata memberi kontribusi 
sebesar 68,90 % terhadap kemampuan passing bawah bolavoli murid SDN 3 
Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten Pangkep. 
 
Jika dilihat secara terpisah nampak bahwa koordinasi mata tangan dengan 
kemampuan passing bawah bolavoli hubungannya sangat signifikan dan memberi 
kontribusi secara nyata sebesar 75.60 %, Hubungan tersebut dapat dipahami 
melalui analisis gerak dimana lengan mememukul dan mengarahkan bola sesuai 
dengan arah yang diinginkan. Peranan mata saat memainkan bola yaitu menerima 
informasi dengan melihat arah dan kecepatan datangnya bola. informasi tersebut 
diolah dan diterjemahkan oleh pusat saraf untuk memberi perintah menuju alat 
gerak yakni kedua lengan untuk melakukan gerakan memainkan bola (gerakan 
mengayun lengan). 
 
Dan demikian juga kekuatan otot lengan dengan kemampuan passing 
bawah bolavoli hubungannya juga signifikan dan memberi kontribusi nyata 
sebesar yakni sebesar 24,40 %. Hubungan tersebut dapat dipahami melalui 
analisis gerak mendorong/memukul dengan cara mengayunkan lengan kedepan 
kearah bola yang datang. Diawali dengan usaha menggerakan/mengayun kedua 
tangan secara bersamaan dengan mengerahkan kekuatan kontraksi otot pada 
 
 
 
 
lengan sesuai perkiraan kebutuhan tenaga untuk melawan tekanan bola yang 
datang sehingga menyebabkan bola dapat dipantulkan kembali kearah teman 
seregu maupun kearah lawan. 
 
Sesuai hasil analisis yang diperoleh dapat dikatakan bahwa bila komponen 
kondisi fisik tersebut ditingkatkan maka kemampuan passing bawah bolavoli 
murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten Pangkep diduga juga 
meningkat, hal ini dapat diperkuat oleh nilai koefisien korelasi ganda dari 
komponen kondisi fisik terhadap kemampuan passing bawah bolavoli dimana 
nilai tersebut adalah signifikan. 
 
Nilai kontribusi dan korelasi yang telah disebutkan diatas dapat dipahami 
melalui proses gerakan baik koordinasi mata tangan, maupun kekuatan otot 
lengan, dalam melakukan gerakan mengangkat/mengayun tangan depan dan 
dengan kemampuan otot pada lengan hingga terjadi perkenaan pada bola dengan 
posisi yang tepat untuk mengarahkan bola yang akan dipassing sambil menjaga 
agar badan tetap tegak tanpa mengalami gangguan keseimbangan yang berarti dan 
setelah perkenaan lengan dengan bola. Pada tahapan ini peranan otot lengan 
sangat dibutuhkan untuk tetap menjaga mengontrol kekuatan dan kecepatan dalam 
mengarahkan bola yang akan dipassing dan perana koordinasi mata tangan adalah 
memberikan peran sebagai penunjang dalam mengarahkan arah gerak bola. 
 
Dengan demikian hasil analisis yang diperoleh tesebut jika dikaitkan 
dengan kerangka berpikir dan kajian teori yang telah dilakukan maka, hasil 
tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Husdarta dan Saputra, 
2000:6 dan Piaget (dalam Lutan, 1988:352) yang menyatakan bahwa karakeristik 
 
 
 
 
perkembangan biologis membatasi proses belajar, sebab aspek biologis 
merupakan faktor dominan bagi penguasaan atau peragaan keterampilan dalam 
pembinaan atlet. Aspek biologis yang dimaksud antara lain: koordinasi mata 
tangan, dan kekuatan otot lengan,. Dengan demikian pada dasarnya hasil 
penelitian ini mendukung teori tersebut. 
 
Dengan kata lain bahwa apabila koordinasi mata tangan, kekuatan otot 
lengan ditingkatkan dan dipadu dengan baik pada penerapkan pada pola gerakan 
passing bawah bolavoli, maka secara nyata pula akan mewujudkan tingkat 
kemampuan passing bawah bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci 
Kabupaten Pangkep yang semakin yang baik. 
 
Demikian pula melakukan gerakan passing bawah bolavoli dengan 
mengerahkan kekuatan dan kekuatan secara simultan otot pada tangan, maka 
diharapkan akan mencapai hasil passing bolavoli semaksimal mungkin. Karena 
mengingat adanya tantangan berupa memindahkan titik berat benda (bola voli) 
kerah vertikal, maka langkah antisipasi adalah melakukan upaya kontraksi secara 
maksimal pada tangan saat mengyun lengan kearah bola yang datang. Sehingga 
dapat dipastikan bahwa peranan koordinasi mata tangan turut menentukan. 
Selanjunya M. Yunus mengemukakan bahwa untuk mencapai keberhasilan yang 
gemilang dalam melakukan aktivitas gerakan diperlukan koordinasi kekuatan otot 
yang terlibat. (M.Yunus,1992:108). 
 
Dengan demikian cukup beralasan disimpulkan bahwa koordinasi mata 
tangan memberi pengaruh yang berarti terhadap kemampuan passing bawah 
bolavoli 
 
 
 
 
BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
A. Kesimpulan 
 
 
Hasil penelitian yang dipaparkan berdasarkan kajian teori dikemukakan 
dalam tinjauan pustaka dan kerangka berpikir serta hasil analisis data, maka 
dapat ditarik kesimpulan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
1. Ada hubungan yang signifikan koordinasi mata tangan dengan kemampuan 
 
passing bawah bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten 
Pangkep. 
 
2. Ada hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan dengan kemampuan 
passing bawah bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten 
Pangkep. 
 
3. Ada hubungan yang signifikan koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan, 
 
dengan kemampuan passing bawah bolavoli murid SDN 3 Tonasa 
Kecamatan. Balocci Kabupaten Pangkep 
 
 
B. Saran - Saran 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulannya, maka dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut : 
 
1. Bagi para guru penjas SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten 
Pangkep, disarankan bahwa dalam upaya meningkatkan kemampuan passing 
 
bawah bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten 47 
 
 
 
 
 
Pangkep, hendaknya perlu memperhatikan unsur-unsur yang dapat menunjang 
dalam meningkatkan kemampuannya, antara lain kemapuan koordinasi mata 
tangan, kekuatan otot lengan, sesuai tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya . 
 
2. Bagi para murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten Pangkep, 
direkomendasikan bahwa perlu dibekali pengetahuan tentang pentingnya 
mengembangkan unsur fisik koordinasi mata tangan, kekuatan otot lengan, 
karena komponen tersebut sangat berperan dan mendukung kemampuan 
passing bawah bolavoli murid SDN 3 Tonasa Kecamatan. Balocci Kabupaten 
Pangkep. 
 
3. Untuk pengembangan hasil penelitian ini, masih diperlukan penelitian yang 
sejenis dengan melibatkan variabel-variabel yang lain yang relevan serta 
dengan populasi yang lebih luas. 
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Ma’rang Kabupaten Pangkajene dan Kepulaun pada tahun 2007 Peneliti 
melanjutkan Pendidikan di MTSN Ma’rang dan tamat pada tahun 2010 kemudian 
melanjutkan Pendidikan Menengah MAN Pangkep pada tahun 2010 dan selesai 
pada tahun 2013. Selanjutnya tahun 2013 peneliti melanjutkan Pendidikan di 
Perguruan tinggi Negeri, tepatnya di Universitas Negeri Makassar (UNM) 
Fakultas Ilmu Keolahragaan pada program studi PGSD DIKJAS S.1 sampai 
sekarang. 
 
